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ABSTRAK

KARTIKA NUR CAHYANTI. Implementasi Program Sekolah Orang
Tua Ar Raihan (SOTA) Di RA Ar-Raihan Bantul Yogyakarta. Skripsi. Yogyakarta:
Fakultas llmu Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga
Yogyakarta, 2023.

Kesuksesan anak dalam pendidikan tidak hanya tanggung jawab pendidik,
tetapi menjadi tanggung jawab orang tua. Pentingnya keselarasan antara apa yang
anak pelajari di sekolah dan di rumah sangat membantu perkembangan anak secara
menyeluruh. Maka RA Ar Raihan Bantul Yogyakarta memiliki program unggulan
yaitu Sekolah Orang Tua Ar Raihan (SOTA) yang mendukung dalam parenting
anak, Sebagai langkah untuk menyesuaikan pendidikan antara lingkungan rumah
dan sekolah.

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskrisipkan bagaimana implementasi
program Sekolah Orang Tua Ar Raihan (SOTA) di RA Ar Raihan Bantul, serta
bagaiman faktor pendukung dan faktor penghambat implementasi program Sekolah
Orang Tua Ar Raihan (SOTA) di RA Ar Raihan Bantul Yogyakarta. Penelitian ini
menggunakan metode kualitatif deskriptif. Subjek penelitian ini yaitu, Kepala
Sekolah RA, Direktur SOTA, PJ SOTA, 2 orang tua siswa.Teknik pengumpulan
data dalam penelitian ini dilakukan dengan metode observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Analisis yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan model
Miles dan Huberman, dengan cara reduksi data, penyajian data dan pengambilan
kesimpulan. Sedangkan uji keabsahan data dilakukan dengan mengadakan
triangulasi teknik dan sumber.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) Implementasi program Sekolah
Orang Tua Ar Raihan (SOTA) dilaksanakan melalui tiga tahapan persiapan,
pelaksanaan, dan evaluasi. Tahap persiapan meliputi pemetaan dengan PPDB.
memilih desain kelas, sumber dukungan finansial, menyusun rencana Kkerja
tahuanan. Tahap kedua, sosialisasi, melibatkan orang tua, serta tahap
penyelenggaraan. Tahap terakhir, yakni evaluasi program dilakukan setelah
terlaksananya wisuda SOTA. (2) faktor pendukung pelaksanaan program Sekolah
Orang Tua (SOTA) RA Ar Raihan yaitu, narasumber, tema, motivasi dan
kesadaran orang tua, serta pola hubungan yang sehat. Adapun faktor penghambat
yakni, kesibukan orang tua untuk dapat mengikuti program, kendala kelas onine,
kendala pengurus.

Kata kunci : Program, parenting, Anak Usia Dini
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Kurangnya pengetahuan dasar orang tua tentang cara mendidik anak
adalah faktor utama yang dapat menyebabkan pendidikan anak menjadi tidak
optimal. Kesuksesan anak dalam pendidikan tidak hanya merupakan tanggung
jawab para pendidik, tetapi juga menjadi tanggung jawab orang tua. Tingkat
pengetahuan dasar orang tua dalam hal mendidik anak adalah masalah utama
yang dapat mempengaruhi kualitas pendidikan anak. Masih ada orang tua yang
salah paham, mengira bahwa pendidikan adalah sepenuhnya tugas sekolah,
yang menunjukkan kurangnya pemahaman mereka tentang peran dan tanggung
jawab mereka dalam mendidik anak.

Disamping hal tersebut, Ternyata masih ada persepsi yang salah di
kalangan orang tua bahwa pendidikan sepenuhnya menjadi tanggung jawab
sekolah. Seolah-olah lingkungan sekolah merupakan satu-satunya tempat di
mana potensi kecerdasan dan moral anak dapat berkembang. Hal ini
menunjukkan kurangnya pemahaman orang tua mengenai peran serta tanggung
jawab mereka dalam mendidik anak. Hal ini sejalan sesuai pendapat Nina Siti
Salmaniah dalam jurnal presepsi orang tua terhadap pentingnya pendidikan
bagi anak yang menyebutkan bahwa orang tua berfikir bahwa ketika sudah
memasukkan anak ke sekolah masalah telah selesai, orang tua lupa bahwa
orang tua adalah adalah bagian tak terpisahkan dalam keberhasilan pendidikan
anak hal ini karena keluarga adalah tempat yang paling penting dimana anak
memperoleh dasar dalam membentukan kemampuanya.?

Di sisi lain, program-program pendidikan bagi orang tua tentang
pentingnya pola asuh dan pendidikan anak di lingkungan sekolah masih
terbatas. Demikian pula, upaya sekolah untuk melibatkan orang tua dalam
pendidikan anak masih terbatas. Upaya tersebut bertujuan untuk menciptakan

sinergi dan kelanjutan pendidikan anak. Namun, perkembangan program-

2 Nina Siti Salmanah Siregar. Presepsi Orang Tua terhadap Pentingnya Pendidikan bagi
Anak. Jurnal Ilmu Pemerintahan dan Politik, 1 (1) 2013. diakses 25 Agustus 2023.



program ini masih belum optimal. Dalam upaya untuk meningkatkan
pemahaman dasar orang tua tentang mendidik anak, diperlukan program-
program yang terus dikembangkan. Program-program sekolah yang melibatkan
orang tua dapat membantu mereka untuk lebih memantau perkembangan anak
mereka. Selain itu, program pendidikan khusus untuk orang tua juga dapat
memberikan wawasan baru mengenai pendidikan anak.

Pentingnya keselarasan antara apa yang anak pelajari di sekolah dan di
rumah sangat membantu perkembangan anak secara menyeluruh. Untuk
menghindari kesalahan dalam pendidikan anak, penting terjalin kerja sama
yang baik antara orang tua dan lembaga pendidikan. Orang tua bertanggung
jawab mendidik anak di rumah, sementara pendidik melakukan tugas mereka
di lembaga pendidikan. Oleh karena itu, keduanya perlu bekerja sama dan
memiliki pemahaman yang sama dalam memperlakukan anak sehari-hari
sesuai dengan kesepakatan bersama.

Namun, program pendidikan untuk orang tua tentang pola asuh dan
mendidik anak masih terbatas. Demikian pula, program sekolah yang mencoba
melibatkan orang tua dalam proses pendidikan anak masih kurang
mendapatkan perhatian yang cukup. Pasal 56 Bab XV dalam Undang-Undang
Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Republik
Indonesia mengemukakan bahwa masyarakat memiliki peran penting dalam
meningkatkan mutu layanan pendidikan, meliputi tahap perencanaan,
pemantauan, dan evaluasi program-program pendidikan, Langkah ini
dilakukan melalui lembaga dewan pendidikan dan komite sekolah serta
partisipasi aktif warga negara dalam aspek pendidikan dianggap sebagai hal
pokok dalam konteks demokrasi, Inilah yang menjadi dasar mengapa
masyarakat dan orang tua terlibat secara aktif dalam pendidikan.® Dalam hal
ini sebuah sekolah dapat berdiri sendiri, tetapi membutuhkan kontribusi dari

orang tua dalam bentuk masukan dan saran. Peran orang tua ini diperlukan

3 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional pasal 56 ayat(1). Jaringan Dokumentasi dan Informasi Hukum Badan Pemeriksaan
Keuangan Republik Indonesia (Online), (https://luk.staff.ugm.ac.id/atur/UU20-2003Sisdiknas.pdf)
diakses. 14 Januari 2023.
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untuk membantu dalam penyusunan dan pelaksanaan program-program
pendidikan. Selain itu, mereka juga berperan dalam memperpanjang
pembelajaran yang telah dimulai di sekolah, dengan melibatkan anak dalam
proses pembelajaran di rumah. Sejalan dengan itu, keberadaan sekolah
diandalkan oleh orang tua sebagai penyedia program pendidikan yang sesuai
dengan kebutuhan dan harapan mereka untuk anak-anaknya. Dengan bantuan
dari lingkungan sekolah, mereka ingin memberikan pendidikan terbaik bagi
anak-anaknya.

Pandangan Ki Hajar Dewantara mengenai perkembangan anak
menyatakan adanya tiga pusat pendidikan yang memainkan peran penting,
disebut sebagai "Tripusat Pendidikan". Ini mencakup pendidikan di dalam
lingkungan keluarga, pendidikan di sekolah, dan pendidikan di dalam
lingkungan masyarakat yang aktif, Konsep Tripusat Pendidikan ini memiliki
dampak yang besar dalam membentuk karakter anak.* Ki Hajar Dewantara yang
dikutip oleh Niswa berpendapat bahwa Dalam konteks  sentra  keluarga,
pendidikan keluarga telah melahirkan konsep “among”, di mana konsep ini
menuntut para orang tua untuk bersikap, yaitu: (a) ing ngarso sung tolodo,
(b) ing madya mangun Kkasra, (c)tut wuri handayani.®

Konteks keluarga, KiHajar Dewantara yang dikutip oleh Niswa sangat
peduli dalam memperhatikan, bahkan meminta para orang tua untuk mendidik
anak-anak sejak usia dini (alam keluarga). Keluarga itu adalah suatu tempat
yang sebaik-baiknya untuk melakukan pendidikan kesusilaan dan kesosialan.
Sehingga boleh dikatakan, bahwa keluarga itu tempat pendidikan yang lebih
sempurna sifat dan wujudnya dari pada tempat-tempat lainnya, guna untuk
melangsungkan ~ pendidikan ke  arah  kecerdasan  budi pekerti
(pembentukan ~ watak  individual) dan  sebagai persediaan hidup

kemasyarakatan. Pentingnya pendidikan keluarga bagi pertumbuhan dan

4 Ki Hadjar Dewantara. Karya Ki Hadjar Dewantara Bagian Pertama: Pendidikakan.
(Yogyakarta: Yayasan Persatuan Tamansiswa, 2011). him.70.

5 Niswa. Teori Pendidikan Keluarga dan Tanggung Jawab Orang Tua dalam Pendidikan
Anak Usia Dini M. Syahran Jailani Jurnal Pendidikan Islam. 8 (2) 2014.(Online)
(http://journal.walisongo.ac.id/index.php/nadwa). diakses 24 September 2023.
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perkembangan anak di kemukakan lebih lanjut oleh Ki HajarDewantara yang
dikutip oleh Niswa bahwa alam keluarga, adalah: 1)Alam pendidikan yang
permulaan, pendidikan pertama kalinya bersifat pendidikan dari orang
tua yang berkedudukan sebagai guru (penuntut), sebagai pengajar dan
sebagai pemimpin, 2)Di dalam keluarga itu anak-anak dididik, 3)Di dalam
keluarga anak-anak berkesempatan mendidik diri sendiri, karena di dalam
hidup keluarga itu mereka tidak berbeda kedudukannya, 4)Di dalam keluarga
orang tua sebagai guru dan penuntun, sebagai pengajar, sebagai pemberi
contoh dan teladan bagi anak-anak®

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Fardana dan Tairas,
yang dikutip oleh Mukti Amini, ditemukan bahwa hubungan antara orang tua
dan anak di lingkungan rumah cenderung tidak banyak berfokus pada
pendekatan belajar melalui aktivitas bermain, Selain itu terdapat kendala dalam
hubungan antara orang tua dan guru di taman kanak-kanak (TK) kendala
tersebut muncul akibat pandangan umum yang meyakini bahwa guru pemegang
otoritas dalam pendidikan anak usia dini (PAUD), sehingga orang tua dianggap
tidak perlu terlibat secara aktif dan berkomunikasi mengenai berbagai aspek
pendidikan yang berhubungan dengan anak.’

Selain penelitian tersebut, penelitian oleh Mukti Amini menunjukkan
bahwa dilihat dari sisi pendidikan dan pekerjaan, orang tua memiliki potensi
untuk lebih terlibat dalam pengasuhan anak. Meskipun keterlibatan orang tua
dalam TK dan di rumah sudah cukup baik, ada kebutuhan untuk meningkatkan
pelatihan dalam mengajarkan kemandirian sehari-hari di rumah dan mendorong
partisipasi sebagai relawan di sekolah. Oleh sebab itu, Strategi yang tepat dan

sesuai agar orang tua lebih efektif dalam pendidikan anaknya masing-masing

® Niswa. Teori Pendidikan Keluarga dan Tanggung Jawab Orang Tua dalam Pendidikan
Anak Usia Dini M. Syahran Jailani Jurnal Pendidikan Islam. 8 (2) 2014.(Online)
(http://journal.walisongo.ac.id/index.php/nadwa). diakses 24 September 2023.

7 Mukti Amini. Profil Keterlibatan Orang Tua dalam Pendidikan Anak Usia TK. Jurnal
llmiah  VISI PPTK  PAUDNI, 10 1) Juni 2015. him.12. (Online),
(https://media.neliti.com/media/publications/259967-profil-keterlibatan-orang-tua-dalam-pend-
la6ef5db.pdf), diakses. 14 Januari 2023.
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perlu dipikirkan dengan baik.® Ini menjadi salah satu alasan mengapa kurang
efektifnya proses pendidikan di sekolah menjadi terbatas serta terdapat
ketidaksesuaian antara program-program dan pendidikan di sekolah dengan
pola asuh yang diterapkan oleh orang tua di rumah mengindikasikan bahwa
wawasan pengetahuan serta tingkat pemahaman orang tua dalam mendidik anak
masih kurang memadai.

Namun, terdapat beberapa kasus di mana orang tua cenderung
mengabaikan pendidikan anak mereka sendiri seperti, waktu yang dimiliki oleh
orang tua seringkali lebih terbatas dibandingkan dengan waktu yang dihabiskan
oleh guru di sekolah dan teman sebaya anak. Seperti yang dijelaskan dalam
penelitian yang dilakukan oleh Said Mardijanto, menunjukkan bahwa mayoritas
orang tua anak bekerja sebagai karyawan swasta (40,5%) dan Pegawai Negeri
Sipil (PNS) (40,5%). Dalam kelompok ini, sebanyak 91,8% dianggap tidak
begitu sibuk, sementara 8,1% dianggap cukup sibuk, Situasi ini cenderung
mendorong orang tua untuk menerapkan pendekatan pengasuhan yang lebih
fleksibel, Ketika orang tua memiliki sedikit waktu untuk mengawasi kegiatan
anak dan memenuhi kebutuhan mereka, hal ini bisa berdampak pada kesulitan
anak mencapai prestasi yang diinginkan.®

Hal ini juga berhubungan dengan tekanan ekonomi yang
mengaharuskan orang tua mencari nafkah sebagai kewajiban memenuhi
kebutuhan keluarga. Kurangnya pemahaman dasar tentang cara mendidik anak
juga mempengaruhi kemampuan orang tua dalam mengasuh anak. Perspektif
ini sesuai dengan pandangan Chen & Kalpan yang dikutip oleh Mohammad
Mahpur dan rekan-rekannya, bahwa keterbatasan partisipasi orang tua

menyebabkan adanya perilaku salah perlakuan dan pengabaian anak.°

8 Amini, Mukti, Profil Keterlibatan Orang.. him.9.

% Said Mardijanto, Pengaruh Kesibukan Orang Tua Terhadap Pola Belajar Anak Usia 7-10
Tahun Di Rw 04 Karanganyar Jember. Jurnal Kesehatan Dr. Soebandi , 2 (2). him. 130 (Online),
(https://media.neliti.com/media/publications/293080-the-effect-of-the-parents-busy-business-
eda8ed6f.pdf). Diakses 14 Februari 2023)

10 Mohammad Mahpur, Koentjoro, dan Subandi. Metode Penhgasuhan Anak Memabangun
Lingkungan Positif Berbasis Partisipasi dan Kearifan Lokal. (Malang: Madani Kelompok Intrans
Publishing, 2021). him. 39.
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Berdasarkan data yang diambil dari siaran pers mengenai catatan
pelanggaran hak anak tahun 2021 dan proyeksi pengawasan penyelenggaraan
perlindungan anak tahun 2022 oleh KPAI, ditemukan terjadi banyak kasus
pelanggaran hak anak dan permasalahan perlindungan anak pada tahun 2021.
Rincian tersebut menunjukkan bahwa pada tahun 2019 tercatat sebanyak 4.369
kasus, kemudian meningkat menjadi 6.519 kasus pada tahun 2020, dan
mencapai 5.953 kasus pada tahun 2021. Jumlah ini mencakup 2.971 yaitu kasus
mengenai pemenuhan hak anak dan 2.982 kasus yang berkaitan dengan
perlindungan khusus anak. Dalam kategori Pemenuhan Hak Anak (PHA),
terdapat total 2.971 kasus selama tahun 2021. Dalam kategori ini, terdapat tiga
klaster utama yang menggambarkan pelanggaran hak anak. Klaster pertama
adalah lingkungan keluarga dan pengasuhan alternatif, dengan jumlah kasus
terbanyak mencapai 2.281 kasus (78,8%).

Klaster kedua adalah kesehatan dasar dan kesejahteraan, dengan 197 kasus
(6,6%). Sedangkan klaster ketiga adalah hak sipil dan kebebasan, dengan 81
kasus (2,7%). Terdapat lima provinsi yang paling banyak melaporkan kasus
terkait pemenuhan hak anak adalah DKI Jakarta, Jawa Barat, Jawa Timur,
Banten, dan Jawa Tengah. Secara khusus, ditemukan bahwa klaster dengan
jumlah kasus terbanyak adalah klaster pemenuhan hak anak di dalam
lingkungan keluarga dan pengasuhan alternatif.*

Mira Lestari, dalam sebuah jurnal yang membahas tentang pendidikan
anak dan berjudul "Hubungan Pola Asuh Orang Tua dengan Kemandirian
Anak,"  menyajikan  pandangannya berdasarkan  hasil  penelitian,
mengungkapkan bahwa dari sampel anak yang diteliti, 34,9% memiliki tingkat
kemandirian yang rendah, sementara 65,1% memiliki tingkat kemandirian yang
tinggi. Dalam penelitian ini, ditemukan bahwa 15,1% dari orang tua

menerapkan pola asuh authoritative, yang berfokus pada pengawasan ketat

dan

11 Komisi Perlindungan Anak Indonesia. Catatan Pelanggaran Hak Anak Tahun 2021
Proyeksi  Pengawasan  Penyelenggaraan  Perlindungan ~ Anak  Tahun 2022
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pengawasan-penyelenggaraan-perlindungan-anak-tahun-2022, diakses tanggal 14 Januari
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terhadap anak untuk mendorong ketaatan dan patuh. Sementara itu, sebanyak
84,9% menerapkan pola asuh authoritative, yang mencakup dukungan,
perhatian, dan responsivitas terhadap anak, namun tetap menetapkan batasan.

Penting untuk dicatat bahwa hubungan antara pola asuh orang tua dan
kemandirian anak memiliki korelasi yang signifikan, terlihat dari nilai X2
sebesar 11,335. Dalam konteks ini, pola asuh authoritative memiliki pengaruh
yang lebih besar dalam mengembangkan kemandirian anak daripada pola asuh
authoritarian. Hasil penelitian ini dapat diketahui bahwa sebagian besar orang
tua telah memahami prinsip pengasuhan yang baik terkait dengan memupuk
kemandirian anak melalui pola asuh, namun demikian, masih ada orang tua
yang belum sepenuhnya memahami konsep pengasuhan yang tepat dan benar
untuk anak.*?> Maka diperlukanya suatu program parenting dengan tujuan orang
tua mengerti dan mengetahui hal —hal yang semestinya dilakukan oleh orang
tua.

Mengingat pengetahuan tentang program pendidikan orang tua adalah
suatu hal yang sangat penting bagi perkembangan anak. Oleh karena itu, RA Ar
Raihan mengadakan kegiatan parenting yang menjadi salah satu program
unggulan di sekolah ini. Program unggulan bernama "Sekolah Orang Tua Ar
Raihan (SOTA) dengan peserta wali siswa yang anaknya sekolah di bawah
Yayasan Ar Raihan”.*® Disebut Sekolah Orang Tua Ar Raihan (SOTA) karena
program ini terdapat kurikulum yang dibuat setiap tahunnya, serta peserta yang
berasal dari wali siswa Ar Raihan dari seluruh unit baik itu KBIT, TPA, RA,
SDIT, SMPIT, dan SMAIT, Program berada di bawah naungan Yayasan Ar
Raihan Bantul. Pelaksanaan program parenting "Sekolah Orang Tua Ar
Raihan™ memiliki dilakukan selama 1 bulan sekali dan memiliki perbedaan
signifikan dengan program parenting yang diadakan oleh sekolah lain. Program

Sekolah Orang Tua Ar Raihan (SOTA) ini pelaksanaanya berdasarkan pada

12 Mira Lestari. Hubungan pola asuh orang tua dengan kemandirian anak. Jurnal Pendidikan
Anak, 8 1) 20109. him. 84. (Online),
(https://journal.uny.ac.id/index.php/jpa/article/view/26777/12475). diakses 14 Februari 2023)

13 Wawancara dengan Nur Hidayah Solekah, S. Pd. selaku Kepala Sekolah RA Ar-Raihan
Trirenggo Bantul Yogyakarta. pada 26 Januari 2023 pukul 10.10 WIB.
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kurikulum yang telah terlebih dahulu sudah dirancang tim Sekolah Orang Tua
Ar Raihan (SOTA) vyang berasal dari keseluruhan unit, materi yang
disampaikan sudah terstruktur dengan baik dan jelas, serta diakhir program ini
terdapat wisuda Sekolah Orang Tua (SOTA) yaitu orang tua yang telah selesai
mengikuti program SOTA kelas dasar, dengan dibuktikan adanya presensi
kehadiran dan minimal izin 2 kali. Program ini diwajibkan bagi orang tua yang
baru saja bergabung dengan RA Ar Raihan Bantul, sesuai dengan kesepakatan
dalam kontrak sekolah.*

Program Sekolah Orang Tua Ar Raihan (SOTA) yang dijalankan di RA
Ar Raihan tidak hanya fokus pada pendidikan anak, tetapi juga memberikan
panduan serta pengetahuan kepada orang tua. Orang tua juga menjadi bagian
integral dari sekolah dalam upaya untuk meningkatkan pemahaman mereka,
memberikan bekal pengetahuan dasar mengenai pendidikan anak, dan
berkontribusi pada peningkatan mutu pendidikan. Tujuannya adalah untuk
memastikan partisipasi merata dari orang tua, meningkatkan pemahaman
mereka, dan melakukan penilaian terhadap pengembangan program sekolah.

Berangkat dari latar belakang yang telah diuraikan, peneliti merasa
tertarik untuk melaksanakan penelitian di RA Ar Raihan Trirenggo Bantul
Yogyakarta dengan judul “Implementasi Program Sekolah Orang Tua Ar
Raihan (SOTA) di RA Ar Raihan Trirenggo Bantul Yogyakarta”.

A. Rumusan Masalah

Berdasarkan paparan latar belakang sebelumnya, fokus penelitian
skripsi akan difokuskan pada permasalahan sebagai berikut:
1. Bagaimana Implementasi Program Sekolah Orang Tua Ar Raihan (SOTA)
di RA Ar Raihan Trirenggo Bantul Yogyakarta?
2. Apa Faktor Pendukung dan Penghambat Program Sekolah Orang Tua Ar
Raihan (SOTA) di RA Ar Raihan Trirenggo Bantul Yogyakarta?

14 Wwawancara dengan Nur Hidayah Solekah, S. Pd. selaku Kepala Sekolah RA Ar-
Raihan Trirenggo Bantul Yogyakarta. pada 26 Januari 2023 pukul 10.10 WIB.



B. Tujuan Penelitian

Dengan merujuk pada perumusan masalah di atas, dapat diidentifikasi
bahwa tujuan dari penelitian ini adalah:

1. Untuk Mengetahui, Menganalisis dan Mendeskripsikan Mengenai
Implementasi Program Sekolah Orang Tua Ar Raihan (SOTA) Di RA Ar-
Raihan Bantul Yogyakarta.

2. Untuk Mengetahui Apa Saja Faktor Pendukung dan Penghambat Program
Sekolah Orang Tua (SOTA) Di RA AR Raihan Trirenggo Bantul
Yogyakarta.

C. Kegunaan Penelitian

Penelitian ini memiliki manfaat baik secara teoretis maupun secara
praktis. Hal ini dilakukan agar penelitian yang disajikan bisa bermanfaat bagi
peneliti lain maupun pembaca. Adapun manfaat dari penelitian ini adalah
sebagai berikut:

1. Manfaat Teoretis
Penelitian yang dilakukan diharapkan dapat memberi manfaat dalam
mengembangkan keilmuan serta pengetahuan diranah pembelajaran anak
usia dini.
2. Manfaat Praktis
Hasil Penelitian diharapkan mampu memberikan manfaat bagi
peneliti-peneliti selanjutnya dan juga memberikan gambaran, pemahaman
dan juga informasi sebagai acuan melaksanakan tugas dan kegiatan sehari-
hari bagi pihak terkait. Hasil dari penelitian yang akan dilakukan diharapkan
memiliki kegunaan sebagai berikut:
a. Bagi Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta
Penelitian diharapkan mampu menambah aset keilmuan bagi

Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan serta menambah referensi yang

nantinya dapat digunakan oleh berbagai kalangan.



b.

Bagi peneliti
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Sebagai salah satu syarat untuk memenuhi tugas akhir semester,

dan hasil penelitian dapat digunakan sebagai bahan acuan bagi

penelitian selanjutnya.

Bagi orang tua

Hasil penelitian dapat menjadi referensi

kegiatan parenting yang baik kepada anaknya.

Bagi lembaga sekolah

untuk menerapkan

Hasil penelitian ini dapat dijadikan arsip dokumen sekolah

mengenai Implementasi Program Sekolah Orang Tua Ar Raihan
(SOTA) RA Ar Raihan Trirenggo Bantul Yogyakarta.

D. Penelitian yang Relevan

Pada penelitian yang relevan ini bertujuan untuk mengetahui letak

perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang sudah ada sebelumnya, peneliti

berusaha untuk menganalisi berbagai sumber penelitian yang berkaitan dengan
Implemenstasi Program Sekolah Orang Tua (SOTA) di RA Ar-Raihan

Trirenggo Bantul Yogyakarta. Berikut ini beberapa penelitian yang relvan

dengan peneliti, diantaranya:

No Jurnal Judul Hasil Persamaan/
Perbedaan
1. | PAUDIA: Program Penelitian ~ ini | Persamaan
Jurnal Parenting bertujuan untuk | penelitian  yang
Penelitian SOS (Sekolah | mengetahui telah  dilakukan
dalam Bidang | Orang  Tua | lebih lanjut | peneliti  dengan
Pendidikan Santri) Di TK | mengenai penelitian  yang
Anak  Usia | lhya program dilakukan adalah
Dini Assunnah parenting Yyang | sama- sama
Tasikmalaya | diselenggarakan | membahas
di TK lhya | mengenai
Assunnah program
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Tasikmalaya.
Program ini
dapat terlaksana
melalui adanya
tahapan
perencanaan,
pelaksanaan,
evaluasi, dan
tindak  lanjut.
Dengan adanya
program
parenting,

orang tua lebih
mengetahui dan
menerapkan
pola pengasuhan
yang tepat, cara
menstimulasi

anak, serta orang

tua lebih
kooperatif
terhadap
program  yang
diselenggarakan
di  TK lhya
Assunnah.

Dengan adanya
program

parenting SOS
ini  diharapkan

dapat

parenting anak,
dengan  metode
kualitatif
deskriptif.
sedangkan untuk
perbedaanya
penelitian  yang
telah  dilakukan
tidak membahas
mengenai  faktor
pendukung  dan
penghambat
program dengan
rinci, sedangkan
peneliti selain
membahas
mengenai  faktor
pendukung  dan
penghambat

program dengan

detail, tidak hanya

itu terdapat
perbedaan lokasi
penlitian.
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meningkatkan
kesadaran orang
tua  mengenai
pentingnya
keterlibatan
orang tua pada

pendidikan anak

usia dini.’®
Sosietas Kerjasama Penelitian  ini | Persamaan
Jurnal Orang  Tua | bertujuan untuk | penelitian  yang
Pendidikan dan Sekolah | mendeskripsikan | telah  dilakukan
Sosiologi dalam program- peneliti  dengan
Mewujudkan | program  yang | penelitian  yang
Harmoni melibatkan dilakukan adalah
pada  Paud | peran orang tua | sama- sama
Rumah siswa dalam | membahas
Belajar proses mengenai
Senyum  di | pendidikan anak | program
Banjarmasin | di sekolah Paud | kerjasaman orang
Rumah Belajar | tua dengan
Senyum sekolah, dan
Banjarmasin. persamaan
Hasil penelitian | terletak pada
yaitu, metode yaitu
pelaksanaan sama-sama
program menggunakan

kegiatan sekolah

yang melibatkan

metode kualitatif
deskriptif.

15 Faza Tsamrotul Apipa, dkk,. Program Parenting SOS (Sekolah Orang Tua Santri) Di TK
Ihya Assunnah Tasikmalaya.Jurnal Penelitian dalam Bidang Pendidikan Anak Usia Dini , 12 (1)
Juli.hlm.116.(Online),(https://journal.upgris.ac.id/index.php/paudia/article/view/paudia%20v12il.
15380). Diakses 21 September 2023.
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orang tua siswa

dalam proses
pendidikan anak
adalah : 1)
parenting
education
(pendidikan
orang tua),

berupa: kegiatan

dengan tema
parenting itu
sendiri yang
dilaksanakan
dua sampai
empat kali dalam
satu tahun,
Learning
Contract, dan

Pengajian yang

dilakukan oleh
paguyuban
orang tua. 2)
komunikasi,

semua kegiatan

pasti melibatkan

komunikasi,
tetapi yang
khusus  terkait

program sekolah
yaitu program di

setiap

Sedangkan untuk

perbedaanya
penelitian  yang
telah  dilakukan
yaitu  Penelitian
ini bertujuan
untuk

mendeskripsikan
program-program
yang melibatkan
peran orang tua
siswa dalam
proses pendidikan
anak di sekolah
Paud

Belajar

Rumah
Senyum,
sedangkan
peneliti fokus
pada salah satu
Bentuk Program
kerjasama orang

tua dan guru yang

disebut  dengan
Sekolah  Orang
Tua Ar Raihan

(SOTA) di RA Ar
Raihan  Bantul.
Dan adanya
perbedaan lokasi

penelitian.
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pembagian
raport semester |
dan semester 1I.
3) volunteer
(relawan),
kegiatannya
berupa : Kkelas
inspirasi  atau
orang tua
mengajar,
perayaan-
perayaan seperti
peringatan hari
ibu, Gerakan
orang tua
membacakan
buku  (Gernas
Baku), donasi

buku juga
melibatkan
orang tua,

program bazar
hasil karya anak,
dan outbond
family. 4)
pembelajaran di
rumah, hal ini
terkait  dengan
program

kegiatan sekolah
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seperti  Gernas
Baku. 5)
Sekolah Orang
Tua Santri atau
SOS merupakan
sebuah program
parenting di TK
Ihya Assunnah
berupa
pelatihan  yang
ditujukan  bagi
orang tua anak
atau orang yang
terlibat  dalam
pengasuhan
anak yang
dilaksanakan
secara
berjenjang mulai
dari SOS 1
hingga SOS 4
dengan isi materi
yang  berbeda
tiap
jenjangnya.
Materi-materi
yang dibahas
pada SOS ini
yaitu  karakter
pendidik
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mencakup guru,
orang
tua, dan
lingkungan
sekitar, bermain
bermakna
komunikasi
efektif, tahapan
perkembangan
anak, dan
strategi
mengoptimalkan
potensi  anak.
Sekolah  Orang
(SOS)

bertujuan untuk

Tua

menambah

wawasan. 18

Journal of
Nonformal
Education
and
Community
Empowerme

nt

Keterlibatan
Orang  Tua
dalam
Pendidikan
Anak

Kelompok

pada

Bermain

Penelitian ini
bertujuan untuk
mengetahui
bagaimana
bentuk

keterlibatan
orang tua dalam

pendidikan

Persamaan
peneliitian ini
yaitu sama-sama
menggunakan
penelitian
kualitatif
deskriptif dan

membahas

11

%Yy uli Apriati dan Cucu Widaty, Kerjasama Orang Tua dan Sekolah dalam Mewujudkan
Harmoni pada Paud Rumah Belajar Senyum di Banjarmasin. Sosietas Jurnal Pendidikan Sosiologi

(10)

2021.

him.1024.

(Online),

(https://repo-

dosen.ulm.ac.id/bitstream/handle/123456789/20505/d.1.artikel%20sosietas%20upi.pdf?sequence=

1&isAllowed=y). diakses 22 September 2023.


https://repo-dosen.ulm.ac.id/bitstream/handle/123456789/20505/d.1.artikel%20sosietas%20upi.pdf?sequence=1&isAllowed=y
https://repo-dosen.ulm.ac.id/bitstream/handle/123456789/20505/d.1.artikel%20sosietas%20upi.pdf?sequence=1&isAllowed=y
https://repo-dosen.ulm.ac.id/bitstream/handle/123456789/20505/d.1.artikel%20sosietas%20upi.pdf?sequence=1&isAllowed=y
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anaknya. Hasil
penelitian
menunjukkan
bahwa orang tua
sudah terlibat
dalam
pendidikan anak
tetapi dari empat
bentuk
keterlibatan
orang tua, tiga
diantaranya
menunjukkan
bahwa orang tua
sudah sungguh-
sungguh terlibat
dengan
memberikan
perlindungan,
dukungan dan
pengawasan
bagi anak baik di

rumah — maupun

di sekolah.
Sedangkan pada
satu bentuk

keterlibatan

yaitu kerja sama
antara orang tua
dan sekolah

menunjukkan

berkaitan
Kleterlibatan
orang tua dalam
pendidikan
anaknya,
sedangkan untuk
perbedaan terletak
pada lokasi
penelitain,  dan
fokus
yang
dimana

penelitian
berbeda
peneliti
ingin  membahas
mengenai
implementasi
program Sekolah
Orang Tua serta
faktor pendukung
dan penghambat

program.
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adanya
keterlibatan
tetapi masih
kurangnya
antusias  orang
tua dalam
kegiatan
sukarelawan dan
penerapan
pembiasaan
membaca  doa
sebelum dan
sesudah belajar.
Sehingga bagi
orang tua, perlu
adanya
peningkatan
kesadaran dan
kepedulian
dalam
memperlancar
proses  belajar
mengajar  anak
dan bekerja
sama  dengan
kelompok
bermain melalui
kegiatan seperti

relawan dan
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program

parenting?’

4. Jurnal

Islam

Pendidikan

Sekolah
Orang Tua
Pada
Pendidikan
Anak  Usia
Dini

Penelitian  ini
bertujuan untuk
mendeskripsikan
sekolah  orang
tua yang
diselenggarakan
oleh RA Bait
Qur’any.
Program  yang
bertujuan
meningkatkan
kualitas
pengasuhan
orang tua dengan
meningkatkan
kualitas
pemahaman nya.

Hasil penelitian

menunjukkan
bahwa

Sekolah  orang
tua di RA Bait
Qur’any
merupakan
bentuk kerja
sama antara

Persamaan
penelitian ini

yaitu sama-sama

meneliti  tentang
parenting  yang
dilakukan orang
tua.

Terdapat
perbedaan  yang
membedakan
penelitian,
Sementara
program ini

berorientasi pada

partisipasi  orang
tua terhadap
proses

pembelajaran  di
rumah dan
berorientasi pada
tugas. Yaitu pihak
sekolah
menghendaki
orang tua dapat
berpartisipasi

dalam

Humairah Rizky Nopiyanti dan Azizah H. Keterlibatan Orang Tua dalam Pendidikan
Anak pada Kelompok Bermain. Journal of Nonformal Education and Community Empowerment,
5(1) 2021.hIm. 4 (Online),(https://journal.unnes.ac.id/sju/index.php/jnfc/article/download/46635
/21885). diakses 22 September 2023.


https://journal/
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sekolah dan
orang tua
dengan type
parenting,

communicating
dan Keterlibatan
(Parent
Involepment).
Pada
orang tua
ada 2 bentuk

sekolah

program yait
program kajian
mingguan  dan
madrasah
walidain.
Sekolah
tua di RA

Bait

orang

Qur’any
memberikan
informasi
tentang

psikologi
perkembangan
anak dalam
Islam, stimulant
perkembangan
anak berbasis al-
Qur’an dan

sunnah,

pemahaman

pembelajaran
anak di rumah.

Dengan demikian

persentase
kehadiran orang
tua ini

membuktikan
bahwa orang tua
kurang cenderung
dengan
yang
menambah tugas

program

sifatnya

mereka.
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tentang metoda
menghafal anak
usia

dini, dan metoda
belajar,

menghafal  al-

Qur’an dan
mentarjamahkan
Al-Qur’an.

Selain itu juga
sekolah
orang tua tidak
hanya
menyelenggarak

an parenting Al-

Qur’an akan
tetapi
komunikasi dan
diskusi

timbal

baliktentang
perkembangan
anak antara
orang tua dan
guru,  melibat
orang tua dalam
kegiatan

baik sebagai
penyelenggara
acara,

mengadaan
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konsumsi,
pembawa acara,
dan pengisi
acara berupa
penampilan
orang tua dan
anak serta bazar

sekolah.!®

5. | Jurnal Online
Mahasiswa
(JOM)
Bidang
Keguruan dan
lImu
Pendidikan

Hubungan
Program
Parenting
Yang Diikuti
Oleh Orang
Tua di
Sekolah
Dengan Gaya
Pengasuhan
Orang Tua di
Tk IT
Bunayya

Pekanbaru

Penelitian ini

bertujuan untuk

mengetahui
hubungan
program
parenting yang
diikuti oleh
orang tua di

sekolah dengan
gaya
pengasuhan
orang tua di TK
IT Bunayya
Pekanbaru. Hasil
penelitian bahwa
terdapat
hubungan yang

signifikan antara

Persamaan
penelitian ini
terletak pada topik
pembahasan
mengenai
parenting,
terdapat
perbedaan anatara
penelitian ini
yaitu, mengatahui
hubungan
program
parenting yang di
ikuti oleh orang
sekolah
gaya
pengasuhan orang
TK IT

tua di

dengan

tua di

18 Nur Afif, Baeti Rohman, Nurul Hikmah. Sekolah Orang Tua Pada Pendidikan Anak Usia

Dini. Jurnal

Pendidikan

Islam,

11 @)

2022.

him. 773.

(Online), (https://www.researchgate.net/publication/365621606_Sekolah_Orang_Tua_pada_Pendid
ikan_Anak_Usia_Dini). Diakses. 22 September 2023.
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variabel
program
parenting

dengan variabel

gaya
pengasuhan
orang tua
signifikan. Nilai
koefisien

determinan yang
dihasilkan

adalah
KP =r2 x 100%
= 11,90 %, maka

sebesar

dapat dilihat
bahwa program
parenting
memberi
pengaruh
sebesar 11,90 %
terhadap  gaya
pengasuhan

orang tua dan
sisanya 88,09 %
ditentukan oleh
variabel atau

faktor lainnya.

Bunayya Penakn
baru. Sedangkan
peneliti fokus
pada
implementasi
Program Sekolah
Orang Tua Ar
Raihan (SOTA) di
RA Ar Raihan
Bantulseta
mendeskrisipkan
mengenai  faktor
pendukung  dan
penghambat
SOTA. Perbedaan

selanjutnya

terdapat pada
perbedaan metode
penelitian  yaitu
penelitian ini
menggunakan
kuantitatif
sedangakn

peneliti kualitatif.

Media
Management
Pendidikan

Program
Parenting
Melalui
Sekolah

Penelitian ini
bertujuan untuk
mendeskripsikan

: (1) Manajemen

Persamaan
penelitian ini
yaitu sama-sama

membahas
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(Jurnal

Jogja)

UST

Orang Tua di
Sekolah

Dasar

program
parenting di
SDIT Ar Raihan
Bantul (2)
Faktor

pendukung (3)
Kendala yang

dihadapi dan (4)
Solusi yang
dilakukan dalam
mengatasi
kendala dalam
program
parenting. Hasil
penelitian ini
menunjukkan
bahwa: 1)
Manajemen
program
parenting yang
diberi
Sekolah  Orang
Tua Ar Raihan
di  SDIT Ar

Raihan

nama

Bantul
berjalan sangat
baik. Pada
perencanaan
ditemukan
adanya kontrak

belajar yang

mengenai
parenting Ar
Raihan,
Sedangkan untuk
perbedaanya
penelitian ini
dilakukan  pada

tahun 2019 yang
lalu di SDIT Ar

Raihan Bantul
sedangkan
peneliti
melakukan
penelitian  pada
tahun 2023 di
lokasi RA Ar
Raihan.
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mewajibkan
seluruh  orang
tua  mengikuti
parenting  dan
pada tahap
pelaksanaan
ditemukan
adanya  sistem
online (2) Faktor
pendukung dari
kegiatan
parenting di
SDIT Ar Raihan
Bantul  adalah
semangat untuk
belajar dan kerja
sama yang baik
dari para
pengurus  dan
antusiasme
peserta 3)
Kendala-kendala
yang dihadapi
masalah
kehadiran  dan
waktu (4) Solusi
yang dilakukan
dengan
melaksanakan
kegiatan di hari

Sabtu siang dan
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penyampaian

Astuti (Tahun
2020))

materi  secara
online®®
7. | Jurnal Implementasi | Tujuan Persaman

Pengabdian Program parenting ini | penelitian ~ oleh
UNDIKMA | Parenting untuk Suharyani, Ni
(ditulis bagi  Orang | mendampingi Ketut Alit Suarti, |
Suharyani, Ni | Tua Siswa di | pengelola dan | Wayan Tamba, |
Ketut Alit | PAUD  Al- | guru PAUD Al | Made Gunawan,
Suarti, | | Akram Desa | Akram  dalam | Farida Herna
Wayan Sepapan memaksimalkan | Astuti dengan
Tamba, | | Kabupaten 6 aspek | peneliti sama-
Made Lombok perkembangan | sama meneliti
Gunawan, Timur anak melalui | terkait  program
Farida Herna pelaksanaan parenting  bagi

program
parenting bagi
orang tua.
Subjek sasaran
penelitian  yaitu
pengelola  dan
guru PAUD Al-
Akram.  Hasil
program  yang

dilakukan vyaitu
PAUD Al

Akram sudah

orang orang tua.
Perbedaanya
peneliti
melakukan

penelitian di RA

Ar-Raihan
Trirenggo Bantul
Yogyakarta.
Sedangkan
Suharyani, Ni

Ketut Alit Suarti, |
Wayan Tamba, |

Sekolah

19 Tutik Dwi Endarti dan Sunarto. Program Parenting Melalui Sekolah Orang Tua di

Dasar. Media

Manajemen

Pendidikan, 2

(1) 2019.

him. 65 (Online)

(https://jurnal.ustjogja.ac.id/index.php/mmp/article/download/3964/2160).diakses 21 September

2023)


https://jurnal.ustjogja.ac.id/index.php/mmp/article/download/3964/2160).diakses
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memiliki jadwal
rutin 2 minggu
sekali
dilaksanakan
parenting
kepada orang tua

dengan  materi

yang
disusun dengan

sudah
sistematis  dan
struktur dengan
menggunakan
pendekatan
pembelajaran
orang  dewasa
serta sesuai
dengan karakter
masyarakat

setempat. 2

Made Gunawan,
Farida Herna
Astuti berlokasi di
Desa Sepapan
Kabupaten

Lombok Timur.

8. | AULADY
jurnal
pendidikan
(oleh
Ahmad Yani,

anak

Implementasi
Islamic
Parenting
dalam
Membentuk
Karakter

Penelitian ini
bertujuan
mengetahui
tentang
pelaksanaan

Islamic

Persamaan

penelitian Ahmad
Yani, dkk sama-
sama meneliti

tentang program

parenting,

20 Suharyani, dkk. Implementasi Program Parenting bagi Orang Tua Siswa di PAUD Al-
Akram Desa Sepapan Kabupaten Lombok Timur. Jurnal Pengabdian UNDIKMA, 2 (1). 2021. him.
85. (Online), (https://e-journal.undikma.ac.id/index.php/jpu/article/view/3729), diakses tanggal 14

Januari 2023.


https://e-journal.undikma.ac.id/index.php/jpu/article/view/3729
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dkk
2017)

(Tahun

Anak
Dini di
At-Tagwa
Kota Cirebon

Usia
RA

Parenting dalam
membentuk
Karakter Anak
Usia Dini di RA
At- Tagwa Kota
Cirebon,
mengetahui
masalah  yang
dihadapi orang
tua dalam pola
pengasuhan
anak usia dini
secara islami,
yang
dilakukan orang

tindakan

tua dalam
mengatasi
berbagai
masalah  serta

dampak islamic
parenting pada
anak
Hasil

ini

karakter
usia dini.
Penelitian
menunjukkan
bahwa 1) Islamic
Perenting di RA
At-Tagwa
adalah kegiatan
orang tua/wali

murid RA yang

Sedangkan untuk
perbedaanya

penelitian Ahmad
Yani, dkk fokus
penelitian  yaitu

islamic parenting

dalam
menumbuhkan
karakter anak
serta adanya
perbedaan lokasi
penelitian, untuk

lokasinya di RA
At- Tagwa Kota

Cirebon.
Sedangkan
peneliti
melakukan
penelitian di RA
Ar Raihan
Trirenggo Bantul
Yogyakarta dan
fokus pada
implementasi

program Sekolah
Orang Tua Ar
Raihan (SOTA).
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difasilitasi pihak
sekolah/RA
untuk
mengadakan
kegiatan
presentasi ilmiah
ataupun
pengkajian
tentang berbagai
tema terkait pola
pendidikan dan
pengasuhan
anak usia dini
(RA), dengan
tujuan untuk
memberikan
tambahan
wawasan
pengetahuan
teoritik dan
pengalaman
praktis  kepada
orang tua/wali
murid dalam
mendidik anak-
anak  mereka.
Kegiatan ini
dilaksanakan
oleh  Persatuan
Orang tua Murid

dan Guru
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(POMG) setiap
bulan sekali
pada hari Sabtu
minggu  ke-4,
dimulai jam
08.00 sd. Jam
10.00 WIB di
RA  setempat,
dengan
menghadirkan
narasumber
yang dianggap
kompeten
dibidangnya. 2)
Orang tua/wali
murid RA dalam
melakukan pola
pengasuhan
anak terhadap
anak-anak
mereka (usia
dini/RA) tidak
luput dari
berbagai kendala
yang dihadapi,
antara lain anak
tidak mau
belajar; anak

tidak mau
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Tesis  yang
dilakukan
oleh Zain
Irma Fitriati
(Tahun
2015),

Program
Kerjasama
Sekolah dan
Orang Tua
dalam
Pembinaan
Pendidikan
Islam Peserta
Didik (Studi
Kasus di
TKIT Mu’adz
Bin Jabal
Yogyakarta
dan Tkit Al-
Khairaat

Yogyakarta)

Penelitian ini
bertujuan
mengetahui
proses
pelaksanaan dan
bentuk program

kerjasama antara

sekolah dan
orang tua,
menjabarkan

mengenai upaya
yang dilakukan
oleh sekolah
serta orang tua

dan hasil kerja

sama dari
program
tersebut.. Hasil
penelitian
diperoleh Q)

bentuk program
kerjasama orang
tua seperti, buku
laporan kegiatan
anak, parenting,
konsultasi
langsung (home
visit) atau via
telepon serta
proses

pelaksanaanya

Persamaan
penelitian  Zain
Irma Fitriati
sama-sama
meneliti  tentang
program

parenting dengan
pendekatan
kualitatif
deskriptif.
Sedangkan untuk
perbedaanya
peneliti Zain Irma
Fitriati
di TKIT Mu’adz
Bin Jabal
Yogyakarta dan di
TKIT Al-Khairaat
Yogyakarta,

berlokasi

dan
fokus pada
bentuk dan proses
pelaksanaan
program
kerjasama antara
sekolah dan orang
tua, upaya yang
dilakukan

tua dan sekolah,

orang

menjelaksan hasil

dari pelaksanaan

program.
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konsisten
dilakukan.  (2)
upaya sekolah
dalam membina
pendidikan
islam  dengan
memberi
keteladanan,
pembiasaan,
memberi
nasihat, serta
menanamkan
kedisiplinan.?
Sedangkan
orang tua
memiliki  peran
seperti,
membantu
menanamkan
kejujuran, sifat
patuh,
membiasakan
untuk beribadah,
memberikan
anak
pengetahuan

agama, serta

Sedangkan

peneliti fokus
mendeskripsikan
dan menjelaskan
salah satu bentuk
program

kerjasama orang
tua dan guru
(parenting) di RA
Ar Raihan
Trirenggo Bantul
Yogyakarta yang
biasa dikenal
dengan program
Sekolah  Orang
Tua Ar Raihan
(SOTA).

Vii.

2L Zain Irma Fitriati. Program Kerjasama Sekolah dan Orang Tua dalam
Pembinaan Pendidikan Islam Peserta Didik (Studi Kasus di TKIT Mu’adz Bin Jabal
Yogyakarta dan Tkit Al-Khairaat Yogyakarta. Tesis. Yogyakarta: Program Studi
Pendidikan Islam Fakultas llmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga. 2015. him.
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menegnalkan
lagu-lagu islami.
(3) Hasil
program
kerjasama antara
orang tua anak
berhasil dengan
baik.

10. | Jurnal

AUDHI

dan

Integratif)

Galuh,
Adriana
Zirmansyah
(tahun 2018)

(Anak  Usia
Dini Holistik

yang ditulis
oleh Nhimas,

Pengaruh
Pengetahuan
Parenting
Terhadap
Keterlibatan
Orang tua di
Lembaga
PAUD

Penelitian  ini
bertujuan untuk
memperoleh
data mengenai
pengaruh
pengetahuan
parenting
terhadap
keterlibatan
oang tua di
Lembaga
PAUD. %2 Hasil
penelitian
menunjukkan
terdapat
pengaruh antara
Pengetahuan

Parenting

Persamaan
penelitian
Nhimas, Galuh,
Adriana,
Zirmansyah
dengan  peneliti
yaitu sama-sama
meneliti  tentang
parenting.
Sedangkan untuk
perbedaanya
peneliti  Nhimas
Galuh

Zirmansyah

Adriana,
dengan  peneliti
menggunakan

yang
digunakan adalah

metode

2023.

22 Nhimas Ardiana dan Zimansyah. Pengaruh Pengetahuan Parenting Terhadap
Keterlibatan Orang tua di Lembaga PAUD. Jurnal Pengabdian UDHI, 1 (1) 2018. him. 40.
(Online), (https://jurnal.uai.ac.id/index.php/AUDH|/article/view/565),diakses tanggal 14 Januari



https://jurnal.uai.ac.id/index.php/AUDHI/article/view/565),diakses
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terhadap
Keterlibatan
Hal

ini  ditunjukkan

Orangtua.

dari hasil rxy=

0,371. Nilai R
square, yang
dapat  disebut
koefisien
determinasi,
yaitu 0,138
sehingga
besaran

pengaruh  yang

dihasilkan
sebesar  13,8%
sedangkan
sisanya  Yyaitu
86,2%
dipengaruhi oleh
faktor  lainnya
yang tidak
diteliti dalam
penelitian ini.

kuantitatif dengan
teknik

regresi sederhana.

analisis

sedangkan
program sekolah
orang tua yang
ada di RA Ar
Raihan Trirenggo
Bantul
Yogyakarta, yang
didalamnya
peneliti
mendeskripsikan
dan menjelaskan
terkait
Sekolah
Tua Ar
(SOTA),

termasuk

program
Orang
Raihan

kurikulum,
persiapan,
pelaksanaan, dan
evaluasi program
Sekolah  Orang
Tua Ar Raihan
(SOTA).
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Berdasarkan penelitian-penelitian terdahulu yang sudah dijelaskan
diatas, memiliki pembahsan yang sama yaitu menjelaskan tentang parenting,
namun ada perbedaan anatara penelitian terdahulu dengan penelitian yang telah
dilakukan dalam penelitian ini, karena penelitian ini fokus pada implementasi
Program Sekolah Orang Tua Ar Raihan (SOTA) di RA Ar Raihan Bantul secara
detail dan terperinci. Penelitian ini bertujuan sebagai pembanding dan
pelengkap dari penelitian sebelumnya. Sehingga dapat memperkaya kumpulan

data dan juga menambah pemahaman para pembaca.

E. Kajian Teori

1. Implementasi

Istilah "implementasi™ berasal dari bahasa Inggris "to implement,”
yang mengacu pada tindakan untuk menerapkan suatu konsep atau gagasan
dengan hasil yang mempengaruhi suatu hal. Berdasarkan KBBI (Kamus
Besar Bahasa Indonesia), implementasi diartikan sebagai tindakan
melakukan atau menjalankan suatu konsep atau gagasan dalam praktik.?3

Implementasi berlangsung setelah perencanaan dianggap telah
matang. Menurut uraian Nurdin Usman yang dikutip oleh Novan Mamonto
dkk,. implementasi merujuk pada hasil dari tindakan dan aktivitas, termasuk
mekanisme dalam suatu sistem. Namun, implementasi bukan sekedar
tentang aktivitas tetapi melibatkan kegiatan yang telah diatur untuk
mencapai tujuan tertentu. Secara umum, implementasi mengacu pada
pelaksanaan atau tindakan yang diambil sesuai dengan rencana yang telah
disusun secara terinci. Nia Nurhasanah dkk., juga berpendapat bahwa dalam
konteks implementasi kelas orang tua, terdapat serangkaian tahapan yang

harus dijalankan:?*

23 Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI). (Online). https://kbbi.web.id/implementasi,
diakses 21 April 2023.

2 Nia Nurhasanah dkk., Panduan Penyelenggaraan Paud Berkualitas Seri 3
Penyelenggaraan Kelas Orang Tua. him.34.



https://kbbi.web.id/implementasi
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a. Persiapan

Persiapan dijelaskan sebagai langkah-langkah yang diambil

untuk menyusun segala persiapan yang diperlukan dalam proses

pelaksanaan, dengan tujuan memastikan pencapaian tujuan secara

efektif.?> Persiapan yang perlu dilakukan yaitu:

1) Melakukan analisis untuk mengidentifikasi orang tua dan

kebutuhannya dengan mengumpulkan data pribadi orang tua melalui
proses pendaftaran siswa baru (PPDB), mengadakan pertemuan atau

rapat dengan orang tua.

2) Mengidentifikasi potensi dan sumber daya pembelajaran dengan

3)

mengadakan kerja sama dengan entitas yang terkait dengan
pendidikan orang tua, seperti orang tua yang memiliki keahlian dan
pengetahuan dalam bidang tertentu, serta menggunakan layanan
yang sudah tersedia seperti Posyandu dan Puskesmas pembantu.
Sumber daya pendidikan juga dapat berasal dari tenaga pendidik di
PAUD vyang telah menjalani pelatihan khusus, seperti Diklat
Stunting dari Direktorat Jenderal GTK Kemendikbudristek.
Pendidikan pengasuhan yang disediakan oleh berbagai organisasi
masyarakat, tokoh-tokoh agama, serta profesional yang tinggal di
sekitar PAUD juga dapat dimanfaatkan. Kerja sama juga bisa terjalin
dengan komunitas di lingkungan PAUD, termasuk komunitas di
desa atau kecamatan, pemerintah setempat, ketua PKK, dan potensi
lainnya yang ada di wilayah tersebut.
Memilih desain kelas orang tua sesuai kondisi
a) Pertemuan Tatap Muka Kelompok untuk Orang Tua:
Metode ini melibatkan pertemuan tatap muka yang diikuti oleh
seluruh orang tua dalam sebuah kelompok.

b) Komunikasi Tertulis dalam Kursus Orang Tua

72.

% Endah Febyaningsih dan Nurfadilah. Pelaksanaan Program Parenting... him.
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Metode ini melibatkan penyampaian informasi kepada orang tua
melalui bentuk komunikasi tertulis. Pendekatan ini disiapkan
oleh lembaga yang memberikan informasi dengan tujuan
membuat pesan lebih mudah dipahami oleh orang tua. Materi
disusun secara sistematis dan kemudian disebarluaskan kepada
orang tua melalui berbagai saluran seperti buku penghubung,
platform media sosial, surat elektronik, dan lainnya.
c) Kelas orang tua dengan metode kunjungan rumah

(1) Jika situasinya tidak memungkinkan untuk mengadakan
kelas orang tua dengan mengumpulkan mereka,
alternatifnya adalah mengadakan pertemuan di rumah salah
satu orang tua yang bersedia.

(2) Kunjungan pribadi ke rumah, kunjungan pribadi ini
dilakukan ketika diperlukan privasi dan tindakan mendesak.
Tujuannya adalah untuk melihat situasi dan interaksi antara
orang tua dan anak, interaksi anak dengan lingkungannya,
serta faktor lain yang dapat mendukung perkembangan anak
dalam proses pembelajaran.

(3) Kunjungan rumah atau pemebelajaran berbasis rumah
dilakukan untuk mendiskusikan stimulasi yang diberikan.
Pembelajaran ini menjadikan lingkungan rumah dan
lingkungan sekitar menjadi tempat dan sumber belajar yang
bermanfaat.

4) Mengenali ragam potensi dukungan yang tersedia
a) Dukungan Keuangan

Dukungan finansial internal unit PAUD, sebagai contoh:

(1) Dana BOP PAUD, terlampir pada Permendikbudristek No.2
Tahun 2022.

(2) Adanya kontribusi orang tua berbentuk sumbangan

(3) Unit usaha satuan PAUD yang bekerjasama dengan Badan
Usaha UN milik desa.
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(4) Bekerjasama dengan antara satuan PAUD dengan usaha
yang dimiliki orang tua.

Sedangkan dukungan finansial eksternal untuk lembaga
PAUD, dapat berupa sumber dana dari luar, misal berasal dari
Dana Dinas Pendidikan melalui anggaran pemerintah, dana
tanggung jawab sosial dan lingkungan dari swasta atau BUMD
sebagai bagian tanggung jawab sosial dan lingkungan, bantuan

yang disediakan dari pemerintah dan lain sebagainya.

Menyusun Rancangan atau konsep ruang kelas orang tua dan
rencana kerja tahunan yang bertujuan sebagai pedoman selama
pelaksanaan. Tahapan yang perlu dilakukan oleh unit atau lembaga
sebelum merancang desain kelas orang tua termasuk:
a) Menentukan tema kelas orang tua yang dituju untuk orang tua di
semua kelas.
b) Satu rangkaian kegiatan materi yang diberikan untuk tahapan
usia tertentu
c) Merujuk pada kalender akademik dan kalender satuan
waktu pelaksanaan kelas orang tua untuk setiap tema dan kelas.
Membentuk Kelompok Kerja Pelaksana Kelas Orang Tua yang
terdiri dari koordinator, sekretaris, bendahara, serta anggota seksi
acara yang melibatkan partisipasi orang tua dan anggota tim satuan
PAUD.
Menetapkan Tema Kelas Orang Tua yang disesuaikan dengan
kebutuhan individu dan fase perkembangan, dengan tiga tema utama
yaitu meningkatkan peran orang tua dalam menciptakan lingkungan
belajar inklusif, menginformasikan aktivitas pembelajaran kepada
orang tua, dan meningkatkan pemahaman orang tua tentang aspek

gizi dan pengasuhan.
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b. Pelaksanaan
Pelaksanaan program diartikan sebagai proses menjalankan
kegiatan yang sudah terprogramkan, terdapat kesesuaian program dari
perencaan yang sudah dibuat seperti, daftar kehadiran orang tua, target
peserta orang tua, media yang digunakan, tempat, waktu, sarana dan
prasarana serta materi yang akan diberikan.?®
1) Kegiatan Sosialisasi untuk Menumbuhkan Kebutuhan
Sebelum kegiatan kelas orang tua dimulai penting untuk
diadakan sosialisasi terlebih dahulu yang dialamnya melibatkan
orang tua tetang pentingnya parenting kelas. Tujuanya agar orang
tua dapat terlibat dalam kelas orang tua sehingga tumbuh kesadaran
serta komitmen terhadap perubahan pola asuh.?’
2) Tahapan melibatkan orang tua dalam penyelenggaraan kelas orang
tua

a) Satuan PAUD mengundang perwakilan orang tua untuk
menyusun bersama kegiatan dengan tim pelaksana

b) Untuk tahap awal tim pelaksana diadalan kolaborasi antara
perwakilan satuan PAUD dengan perwakilan orang tua.

c) Apabilatim pelaksana dari pihak satuan PAUD semuanya, maka
hal tersebut harus dimanfaatkan untuk mengamati orang tua anak
untuk menjadi tim pelaksana periode selanjutnya.

d) Setelah tim terbentuk beserta tugasnya, dilanjutkan pertemun
dengan diskusi terkait penentuan tema per pertemuan.

e) Apabila membutuhkan narasumber dari luar, maka perlu dilihat
narsumber yang dapat memberikan dukungan.

3) Tahapan Penyelenggaraan
Penyelenggaraan kelas orang tua dapat dilakukan dengan

interaksi langsung secara fisik dengan tatap muka dan menggunakan

ZEndah Febyaningsih dan Nurfadilah. Pelaksanaan Program Parenting... him. 72.
27 Nia Nurhasanah dkk.,. Panduan Penyelenggaraan Paud... him.37.
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media komunikasi digital seperti kelompok Whatsapp, Zoom, dll.)
namun apabila ingin menggunakan media sosial hal ini perlu adanya
dipertimbangan adalah:
a) Menentukan media yang digunakan
b) Intensitas penyebaran informasi (per hari/per minggu/per bulan).
c) Pengembangan konten yang spesifik dan pendek namun mudah
dipahami.
d) Desain/layout pesan-pesan digital.
e) Penentuan tim pelaksana.
c. Evaluasi
Evaluasi program merujuk pada alat penilaian yang digunakan
untuk mengukur dan mengidentifikasi sejaun mana pencapaian tujuan
suatu program telah terlaksana, dengan tujuan agar perbaikan lebih
lanjut dapat dilakukan di masa mendatang. Evaluasi selalu
mengupayakan untuk mengukur efektivitas dan efisiensi pelaksanaan
program secara obyektif melalui alat ukur yang dapat diterima oleh
semua pihak yang terlibat. Dengan kata lain, evaluasi berfungsi untuk
memahami pencapaian, keberhasilan, serta kekurangan, dan sebagai
langkah untuk meningkatkan proses pelaksanaan program agar dapat
berjalan lebih baik ke depannya. Evaluasi program dibagi mejadi tiga
yaitu, diskusi fokus, angket, wawancara, dan observasi.?®
Evaluasi program kelas orang tua sebaiknya dijalankan pada
akhir setiap sesi kelas orang tua atau minimal sekali di akhir periode
kelas orang tua.?® Sedangkan pada bagian laporan terdapat dua tahap
adalah :
1) Menyusun catatan dokumentasi dari proses pelaksanaan yang

natinya dapat bermanfaat pada saat akreditasi.

%8 |ydia Freyani Hawadi. Pedoman Penyelenggaraan Pendidikan Anak Usia
Dini Berbasis Keluarga. (Jakarta: Dini Direktorat Jenderal Pendidikan Anak Usia
Dini, Nonformal, dan informal Keemntrian Pendidikan Nasional. 2012). him. 21.

29 Nia Nurhasanah dkk.,. Panduan Penyelenggaraan... him.41
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2) Memasukkan terslenggaranya kelas orang tua ke dalam Data Pokok
Pendidikan ( DAPODIK).
2. Program Parenting
a. Pengertian Parenting

Parenting dalam bahasa inggris berarti orang tua, yang berasal
dari kata parent.® Program parenting didefinisikan sebagai sebuah
kegiatan pendidikan informal yang bertujuan untuk menyelaraskan
praktik pengasuhan dan pendidikan anak antara lingkungan di rumah
dan di sekolah. Menurut Jane B. Brooks, parenting adalah proses yang
melibatkan serangkaian tindakan dan interaksi yang dilakukan oleh
orang tua untuk mendukung perkembangan anak. Pengasuhan bukan
hanya hubungan satu arah di mana orang tua memengaruhi anak, tetapi
lebih merupakan hasil dari interaksi yang terjadi antara keduanya.
Pengasuhan diartikan sebagai dinamika interaksi antara anak dan orang
tua yang dipengaruhi oleh faktor budaya dan konteks sosial tempat anak
tumbuh dan berkembang.3!

Pola asuh orang tua merujuk pada cara perlakuan yang diterima
anak dari orang tua, yang mencakup pemberian kasih sayang,
perlindungan, bimbingan, pendidikan, dan arahan dalam kehidupan
sehari-hari. Hal ini juga mencakup bagaimana orang tua menjalin
hubungan dengan anak mereka. Selain itu, pola asuh menggambarkan
interaksi yang terjadi antara anak dan orang tua, termasuk dalam hal
pemenuhan kebutuhan anak baik kebutuhan fisik maupun psikologis
anak, serta sosialisasi terhadap norma-norma yang berlaku dalam
masyarakat, agar anak dapat tumbuh dan beradaptasi dengan
lingkungannya di masa depan. Adanya program parenting memberi
pengetahuan terhadap orang tua agar anak memperoleh pendidikan

yang sama antara di rumah dan pendidikan sesuai yang diajarkan di

%0 John M. Echols dan Hassan Shadly. Kamus Inggris Indonesia. (Jakarta: Gramedia
Pustaka Utama. 2005). him. 418.

31 Jane B. Brooks. The Process Of Parenting. (Americas, New York: McGraw-Hill. 2004).
him. 5.
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sekolah. Program penguatan PAUD berbasis keluarga merupakan
program yang bertujuan untuk memberikan dukungan kepada orang tua
agar mampu menjalankan peran sosial dan pendidikan dengan efektif.
Hal ini termasuk dalam usaha mengasuh, merawat, menjaga, serta
mendidik anak, dengan tujuan anak dapat mengalami pertumbuhan dan
perkembangan secara optimal sesuai dengan tahap perkembanganya.®2

Karakter anak bergantung pada jenis pendekatan pengasuhan
yang diberikan dan diaplikasikan oleh orang tua. Orang tua memiliki
peranan besar yang sangat berpengaruh pada kehidupan anak dan dalam
membentuk sifat kepribadian mereka. Tidak hanya itu, orang tua juga
berfungsi sebagai guru pribadi anak dan menjadi panutan, sehingga
mereka diharapkan memberikan contoh dalam menjalankan ketaatan,
kedisiplinan dalam beribadah, dan perilaku yang positif. Proses
pendidikan orang tua yang diberikan ke anak dapat dimulai dengan
memberikan motivasi untuk melakukan hal-hal positif, seperti mengajak
anak untuk berpartisipasi dalam aktivitas seperti sholat, berdoa, serta
membaca Al-Qur'an bersama-sama.

Program parenting yang diterapkan di lembaga pendidikan ada
banyak bentuknya, yang disesuaikan dengan kebutuhan dan analisis
situasi di masing-masing lembaga. Helmawati menjelaskan bahwa
terdapat beberapa jenis kegiatan dalam program parenting yang dapat
diterapkan oleh orang tua dan lembaga PAUD, meliputi: 3
1) Parents Gathering, merupakan kegiatan di mana orang tua

berkomunikasi dengan lembaga Pendidikan Anak Usia Dini
(PAUD) guna membicarakan rencana-rencana terkait pengasuhan
dan arahan bagi anak-anak dalam lingkungan keluarga. Kegiatan ini

membincangkan isu-isu seperti perkembangan pertumbuhan anak,

%2 Lilik Hidayati. Upaya Peningkatan Keterlibatan Orang Tua Peserta Didik pada
Satuan PAUD Sejenis melalui Program Parenting. Jurnal Pendidikan Indonesia, 5 (1) 2019.

him. 105.

3 Helmawati. Mengenal Dan Memahami PAUD. (Bandung: PT Rosdakarya.
2015). hIm.63-64.
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kesehatan dan nutrisi anak, pembentukan kepribadian, dan tindakan
pencegahan penyakit pada anak.

Foundation Class, Kegiatan pembelajaran yang dilaksanakan
bersama anak-anak dan orang tua pada saat awal masuk sekolah
bertujuan untuk memberikan orientasi dan memperkenalkan
lingkungan sekolah. Kegiatan ini berlangsung selama minggu
pertama saat tahun ajaran baru dimulai.

Seminar, Kegiatan yang diadakan sebagai bagian dari program
pengasuhan dengan mengundang beberapa ahli PAUD yang
berpengalaman di bidangnya.

Hari Konsultasi, yaitu Hari yang secara khusus ditentukan oleh
lembaga PAUD agar orang tua memiliki kesempatan untuk
berbicara dan berkonsultasi mengenai perkembangan anak mereka.
Field Trip, yaitu perjalanan edukatif ke lokasi-lokasi wisata yang
dapat mendukung proses pembelajaran serta memperluas
pengetahuan anak.

Home Activities, yaitu kegiatan sekolah yang melibatkan kedua
belah pihak, yaitu orang tua dan anak, seperti penyelenggaraan
perkemahan di lingkungan sekolah.

Cooking on The Spot, yaitu anak belajar memasak dengan
bimbingan guru atau orang tua

Bazar Day, Melakukan event bazar di lingkungan sekolah dengan
menampilkan hasil karya anak-anak, yang kemudian dijual kepada
orang tua dan masyarakat secara umum.

Mini zoo, menyelenggarakan fasilitas kebun binatang di sekolah, di
mana anak-anak diperbolehkan membawa hewan peliharaan dari

rumah mereka untuk dibawa ke sekolah.

10)Home Education Video, Mengirimkan laporan perkembangan

belajar anak selama berada di sekolah untuk memberikan

pemahaman kepada orang tua di rumah.
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Tidak semua lembaga pendidikan melaksanakan semua jenis
program parenting yang ada. Beberapa sekolah hanya menerapkan
beberapa kegiatan seperti foundation class, field trip, dan seminar.
Menurut Kemendikbud yang dirujuk oleh Endah Febyaningsih dan
Nurfadilah, program parenting memerlukan partisipasi dari berbagai
pihak yang dikenal sebagai "pendidikan keluarga” di lingkungan
Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD), yang terdiri dari aspek berikut : 3
1) Kepala sekolah memiliki tanggung jawab untuk menetapkan

kebijakan yang mendukung pelaksanaan program, serta bertanggung
jawab dalam penyelenggaraan program parenting dan menjalin
komunikasi yang baik dengan orang tua.
2) Guru kelas bertugas untuk mendukung program parenting seperti
menjadi fasilitator antara orang tua dan sekolah,
3) Orang tua bertugas mencipatakan suasana belajar menyenangkan di
rumah.
4) Peran komite adalah untuk memberikan dukungan dan
mengkoordinasikan pelaksanaan program.
b. Landasan dan Prinsip Parenting
1) Dasar Normatif
Dalam perspektif Islam, pendidikan dimulai dari lingkungan
keluarga bahkan sebelum kelahiran anak. Orang tua memiliki peran
sentral dalam perkembangan anak, terutama saat masa kehamilan.
Selain itu, orang tua diharapkan senantiasa berdoa dan beribadah
kepada Allah SWT, seperti membaca Al-Qur'an, menjaga ucapan
dan perilaku, karena tindakan baik atau buruk orang tua dapat
diambil teladan oleh anak-anak. Dalam ayat 6 dari surat At-Tahrim,
ditegaskan sebagai berikut:
53 9 305 BN B Gl flawdly 2 3ghg 16 Kbty Ka i 1) 21
535 b o3l AT

% Endah Febyaningsih dan Nurfadilah. Pelaksanaan Program Parenting Di
Raudhatul Athfal Permata Assholihin. Jurnal AUDHI, 1 (2). 2019. him. 73.
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Artinya:

Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan

keluargamu dari api neraka yang bahan bakarnya adalah

manusia dan batu; penjaganya malaikat-malaikat yang kasar,

keras, dan tidak mendurhakai Allah terhadap apa yang

diperintahkan-Nya kepada mereka dan selalu mengerjakan apa

yang diperintahkan.3®

2) Dasar Yuridis
Pertama, di dalam Undang-Undang Sisdiknas No. 20 Tahun
2003, pada pasal 7 ayat 6 dijelaskan bahwa "orang tua yang memiliki
anak yang wajib belajar diwajibkan memberikan pendidikan dasar
kepada anak tersebut.” Kedua, terdapat dalam Undang-Undang
Republik Indonesia No. 23 Tahun 2002, pada pasal 26 ayat 1,
dijelaskan mengenai tanggung jawab dan kewajiban keluarga serta
orang tua.*
3) Dasar Psikologis
Setiap individu memiliki potensi. Berdasarkan pandangan

Ahmad Tafsir sebagaimana dikutip oleh Fauziah Maunurung, yang
mengacu pada ciri bawaan atau kemampuan alami.®” Potensi anak
akan berkembang karena dipengaruhi oleh beberapa faktor,
lingkungan adalah salah satu faktor yang berperan dalam
membentuknya. Oleh sebab itu, sebagai orang tua perlu memiliki
kecerdasan dalam mengasuh anak, karena dalam bidang psikologi,
masa awal kehidupan anak dianggap sebagai periode penting yang
penuh dengan potensi perkembangan.

3 Kementerian Agama. Al-Qur’an 6:66.

3% Undang-Undang Republik Indonesia No. 23 Tahun 2002 tentang Perlindungan Anak.
Jaringan Dokumentasi dan Informasi Hukum Badan Pemeriksa Keuangan Republik Indonesia.
(Online), (https://peraturan.bpk.go.id/Home/Details/44473/uu-no-23-tahun-2002 ), diakses tanggal
14 Januari 2023.

%7 Fauziah Maurung. Implementasi dan Implikasi Program Parenting Dalam Peningkatan
Kualitas Pembelajaran di lembaga Pendidikan Sekolah Dasar (Studi kasus di SDIT Salman AL
Farisi Mlati Sleman Yogyakarta. Tesis. Yogyakarta: Jurusan Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah
UIN Sunan Kalijaga. 2019. him. 28.
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4) Dasar Sosiologis
Manusia sebagai makhluk sosial yang berarti manusia
mempunyai watak dan kemampuan dasar disebut dengan istilah
insting untuk dapat hidup di tengah masyarakat. Tidak hanya itu
manusia adalah makhluk sosial, manusia mempunyai kebutuhan
untuk berinteraksi dengan lingkungan sekitar. Hal ini tidak menutup
kemungkinan anak mempunyai kecenderungan serta berbagai
pengaruh yang masuk dalam diri anak, baik berupa tingkah laku,
gaya bicara, gaya hidup anak.
c. Fungsi Parenting
Helmawati berpendapat bahwa program parenting memiliki
tujuan yaitu: ¥
1) Meningkatkan pemahaman dan keterampilan orang tua dalam aspek
pengasuhan, perawatan, dan pendidikan anak di dalam lingkungan
keluarga guna membentuk karakter yang positif.
2) Sebagai jembatan untuk mempertemukan keinginan dan
kepentingan antara dua belah pihak, yaitu sekolah dan orang tua.

3) Sebagai sarana penghubung program sekolah dan rumah.

3. Program Sekolah Orang Tua /Kelas Orang Tua

Program dapat diartikan sebagai rangkaian pernyataan yang
diorganisasikan menjadi satu kesatuan, juga bisa diartikan sebagai
serangkaian langkah untuk menyelesaikan suatu tugas melalui bahasa
pemrograman. Program dalam konteks sekolah adalah sekumpulan rencana
tindakan yang mengandung berbagai kegiatan yang dilaksanakan oleh
institusi pendidikan untuk mencapai tujuan dan target tertentu, serta
memperoleh dana untuk mendukung pembiayaan yang telah

direncanakan.*° Program yang ditujukan kepada orang tua, mereka menjadi

3 Helmawati. Pendidikan Keluarga teoritis dan praktis. (Bandung: PT Remaja

Rosdakarya). him. 61.

40 Hana Ayudah. Analisis Program Pola Asuh dan Pembentukan Karakter Peserta

Didik Di Sekolah Dasar Muhammadiyah 4 Kota Malang. Tesis. (Malang: Program Studi
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target utama. Orang tua perlu mengembangkan kemampuan mereka untuk
menjadi pengasuh yang terampil, memiliki keterampilan dalam
mendampingi dan membimbing anak-anak mereka agar memiliki
kemampuan tumbuh kembang secara optimal dalam semua aspek baik
aspek fisik, sosial, emosional, finansial, dan intelektual untuk masa depan.*

Kelas orang tua mencerminkan bentuk kerja sama dan kolaborasi
antara lembaga PAUD dan orang tua, dimana pengetahuan, keterampilan,
dan nilai-nilai diberikan dengan tujuan untuk menciptakan harmoni dalam
pengasuhan anak, baik di sekolah maupun di rumah.*> Dalam program
sekolah orang tua, terjalin interaksi dua arah serta pertukaran informasi
antara pengajar dan orang tua mengenai prestasi atau tantangan
pertumbuhan anak. Program Sekolah Orang Tua (SOTA) diharapkan
memberikan dampak positif dengan meningkatkan pengetahuan, sikap, dan
keterampilan baru kepada semua orang tua yang memiliki anak di lembaga
PAUD.

Menurut pandangan Snell, Miguel, dan East yang dirujuk oleh
Mohammad Mahpur, Koentjoro, dan Subandi, partisipasi orang tua di
sekolah tidak hanya terbatas pada kegiatan formal seperti mengambil rapor,
menghadiri undangan pertemuan, dan seminar, tetapi lebih berhubungan
dengan tujuan dari pengasuhan.*® Oleh karena itu, pertemuan antara orang
tua dan pihak sekolah sebaiknya berfokus pada komunikasi serta interaksi
yang melibatkan berbagi cerita terkait perkembangan anak. Ini
memungkinkan kolaborasi yang kuat antara orang tua dan sekolah sehingga

dapat saling mendukung ukung dalam memahami kendala belajar anak.

Magister Kebijakan dan Pengembangan Pendidikan Program Pascasarjana UMM. 2019).
him. 11.

41 Widodo. Penyelenggaraan Pendidikan Orang Tua. (Jakarta: Pusat Penelitian Kebijakan,
Badan Penelitian dan Pengembangan dan Perbukuan, Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan.
2020). him. 24.

42 Nia Nurhasanah dkk., Panduan Penyelenggaraan Paud Berkualitas Seri 3
Penyelenggaraan Kelas Orang Tua. (Jakarta: Direktorat Pendidikan Anak Usia Dini Direktorat
Jenderal Pendidikan Anak Usia Dini, Pendidikan Dasar, dan Pendidikan Menengah Kementerian
Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi. 2022). him. 16.

3 1bid., hlm. 152.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan dan analisis yang telah
dilakukan oleh peneliti tentang Program Sekolah Orang Tua (SOTA) RA Ar

Raihan Trirenggo Bantul, maka kesimpulan dari penelitian ini adalah:

1. Implementasi Program Sekolah Orang Tua Ar Raihan di RA Ar Raihan ini
sudah berjalan dengan baik, dengan memalui tiga tahapan, persiapan,
pelaksanan, dan evaluasi. Pada persiapan program Sekolah Orang Tua Ar
Raihan (SOTA) terdapat langkah-langkah meliputi melakukan pemetaan
untuk mengenali orang tua dan kebutuhannya dengan cara mengumpulkan
biodata orang tua melalui PPBD, melalui rapat atau pertemuan, mengenali
potensi sumber belajar yaitu bekerjasama dengan pihak-pihak terkait
parenting dan ahli dibidangnya, memillih desain kelas orang tua sesuai
kondisi, dimana RA Ar Raihan melakukan desain kelas orang tua dengan
metode pertemuan tatap muka dan dengan komunikasi tertulis dengan
zoom.

Persiapan Sekolah Orang Tua Ar Raihan (SOTA) mengenali
berbagai potensi sumber dukungan finansial dimana sumber finansial
berasal dari Yayasan dan juga dana dari wali siswa, menyusun desain kelas
orang tua sebagai bahan acuan saat pelaksanaan seperti, menentukan tema
kelas, satu kegiatan rangkaian materi, membentuk tim kerja penyelenggara
kelas orang tua di RA Ar Raihan parenting Sekolah Orang Tua (SOTA)
memiliki kurikulum tersendiri yang sudah jelas.

Tahap pelaksanan Program Sekolah Ar Raihan (SOTA) di RA Ar
Raihan Bantul Yogyakarta dilkasifikasikan menjadi dua yaitu kelas sekala
besar dan kelas skala kecil dimana Sekolah Orang Tua Ar Raihan (SOTA)
skala besar dilakukan oleh semua unit dibawah naungan Yayasan RA Ar
Raihan dari mulai TPA, KBIT, SDIT,RA, SMPIT, dan SMAIT dilakukan
di gedung PEMDAZ2 Bantul Yogyakarta. Sedangkan untuk parenting skala
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kecil dilakukan di masing-masing unit dengan fasilitator setiap unit.

Parenting dilakukan satu kali dalam satu bulan, kurang lebih delapan kali

pertemuan termasuk wisuda. Adapun tahap terakhir yaitu, evaluasi

dilakukan setiap akhir program Sekolah Orang Tua (SOTA) pada RAKER

Sekolah Orang Tua Ar Raihan (SOTA). Adapun pokok pembahasan yang

dievaluasi meliputi, pelaksanan program, penyediaan peralatan dan fasilitas

serta konsumsi selama pelaksanan program Sekolah Orang Tua Ar Raihan

(SOTA).

2. Faktor pendukung dan penghambat program Sekolah Orang Tua (SOTA) di

RA Ar Raihan Bantul ialah sebagai berikut:

a. Faktor penghambat meliputi: Ketidak hadiran orang di karenakan
kesibukan orang tua anak, adanya kendala kelas Online seperi sinyal wifi
yang sering terputus, audio yang kurang jelas ketika disambungkan
dengan youtube.

b. Faktor pendukung pada program Sekolah Orang Tua Ar Raihan (SOTA)
meliputi, narasumber, tema, motivasi dari dalam diri orang tua, dan pola
hubungan yang sehat sehat dan harmonis antara orang tua dan guru
menjadikan orang tua senang hadir untuk turut serta tetap saling berbagi

informasi mengenai anak.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian, saran yang dapat disampaikan oleh peneliti
yaitu, disarankan untuk program Sekolah Orang Tua Ar Raihan (SOTA) di RA
Ar Raihan Trirenggo Bantul Yogyakarta, maka saran yang dapat diberikan ialah

sebagai berikut:

1. Direktur Sekolah Orang Tua Ar Raihan (SOTA) kedepanya dapat membuat
penilaian sejauh mana orang tua dapat memahami materi yang di berikan
dan saran untuk peneliti selanjutnya untuk dapat meneliti lebih dalam terkait
seberapa besar pengaruh adanya program Sekolah Orang Tua Ar Raihan

(SOTA) terhadap anak dan orang tua.
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2. Bagi orang tua hendaknya mempertahankan dan meningkatkan pemberian
perhatian serta motivasi kepada anak dan selalu melakukan komunikasi
secara berkelanjutan dengan anak.

3. Bagi peneliti selanjutnya disarankan untuk mempersiapkan penelitian
lapangan ini dengan sebaik mungkin, terutama dengan kualitas peneliti
sebagai intrumen utama penelitian, keterampilan dalam wawancara
mengumpulkan data harus dipersiakan dengan baik mengingat

karakterisktik subyek sangat beragam
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